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ABSTRAK

Semakin pesatnya perkembangan zaman membuat pola hidup masyarakat lebih
mengutamakan kepraktisan sehingga lebih memilih makanan dan minuman cepat saji seperti
teh dalam kemasan. Data menunjukan bawa dalam kurun waktu lima tahun (2018-2022) Teh
Pucuk Harum menempati posisi pertama dalam top brand award ketegori minuman teh dalam
kemasan. Tujuan dari penelitian adalah untuk menguji pengaruh lokasi terhadap revisit
dengan mediasi kepuasan konsumen dan mediator citra rasa serta harga pada minuman Teh
Pucuk Harum. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini yaitu masyarakat kabupaten Bekasi dengan jumlah sampel yang
diperoleh sebesar 55 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dan dianalisa dengan bantuan program SmartPLS 3.0. Penelitian ini menunjukkan
bahwa lokasi yang dimoderasi oleh citra rasa tidak berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen, lokasi yang dimoderasi harga tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen,
namun variabel moderator lokasi berpengaruh secara langsung sebagai variabel laten
terhadap kepuasan konsumen dan lokasi yang dimediasi kepuasan konsumen berpengaruh
terhadap revisit.

Kata kunci : seminar, nasional, diseminasi, kepuasan, revisit

ABSTRACT

The rapid development of the times has made people's lifestyles prioritize practicality so they
prefer fast food and drinks such as packaged tea. The data shows that within five years (2018-
2022) The Pucuk Harum occupies the first position in the top brand award of the tea category
in packaging. The purpose of this study was to examine the effect of location on revisit by
mediating consumer satisfaction and taste and price image mediators in Teh Pucuk Harum
drink. This research was conducted using quantitative methods. The population of this study
is the Bekasi District community with a total sample of 55 respondents. Data collection was
carried out using a questionnaire and analyzed with the help of the SmartPLS 3.0 program.
This study shows that location is moderated by taste image has no effect on consumer
satisfaction, location is moderated by price has no effect on customer satisfaction, but the
location moderator variable has a direct effect as a latent variable on customer satisfaction
and location mediated by customer satisfaction has an effect on revisit.

Keywords: seminar, national, dissemination, satisfaction, revisit

PENDAHULUAN

Indonesia menempati urutan ke tiga tertinggi di wilayah ASEAN dalam hal minuman
berpemanis dalam kemasan. Konsumsi minuman berpemanis di indonesia mencapai 20,23 liter
pertahun dengan peningkatan sampai 15 kali lipat dalam 20 tahun terakhir (Ulya, 2022) [1]. Semakin
pesatnya perkembangan zaman membuat pola hidup masyarakat lebih mengutamakan kepraktisan
sehingga masyarakat lebih memilih makanan dan minuman cepat saji seperti teh dalam kemasan.
Teh dalam kemasan merupakan jenis minuman berpemanis yang memiliki tingkat signifikan tinggi
paling banyak dikonsumsi di Indonesia setelah air mineral (Ulya,2022) [1]. Minuman Teh dalam
kemasan di Indonesia memiliki berbagai macam jenis, salah satu jenisnya adalah teh pucuk harum.
Teh Pucuk Harum merupakan salah satu produk minuman teh dalam kemasan dari PT Mayora Indah
tbk. PT Mayora Indah tbk merupakan perusahaan yang memperoduksi berbagai macam jenis
makanan dan minuman. Teh Pucuk Harum diproduksi oleh PT Mayora Indah Thk pada tahun 2011
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(Zulkarnain,2022) [2]. Teh Pucuk Harum masih tergolong produk yang belum lama beredar, meski
tergolong baru Teh Pucuk Harum berhasil menguasai pangsa pasar dalam kategori minuman teh
siap saji. Terbukti pada data Top Brand Award kategori teh dalam kemasan, Teh Pucuk Parum selalu
menempati posisi pertama dalam lima tahun terakhir dibandingkan kompetitor dengan merek
ternama seperti The Botol Sosro dan Teh Gelas. Pada rentang waktu 2018-2022 fase tertinggi nilai
TBI Top Brand Award Teh Pucuk Harum terjadi di tahun 2021 dengan nilai TBI sebesar 38,80%,
namun pada tahun 2022 Teh Pucuk Harum mengalami penurunan nilai TBI yaitu menjadi sebesar
32,60%. Berbeda dengan Teh Pucuk Harum, Teh Botol Sosro justru mengalamai peningkatan nilai
TBI Top Brand Award, terbukti pada tahun 2021 Teh Botol Sosro memperoleh nilai TBI sebesar
18,60% dan pada tahun 2022 nilai TBI teh botol sosro naik menjadi sebensar 20,10%. Sedangkan
Teh Gelas sama halnya seperti teh pucuk harum, Teh Gelas mengalami penurunan nilai TBI Top
Brand Award yaitu pada tahun 2021 nilai TBI Teh Gelas sebesar 12,50% menurun menjadi 10,50%
di tahun 2022. Meskipun dalam lima tahun terakhir presentase Teh Pucuk Harum mengalami fase
naik turun, teh pucuk harum tetap mempertahankan posisinya dalam urutan pertama Top Brand
Award. Presentase data Top Brand Award Teh Pucuk Harum yang berada dalam posisi pertama,
menunjukan bahwa tingginya minat konsumen dalam melakukan pembelian. Tingginya pembelian
ini mencerminkan tingkat kepuasan konsumen untuk melakukan pembelian ulang atau revisit.
Revisit intention diartikan sebagai suatu kemungkinan yang kuat untuk melakukan kunjungan
kembali dengan ataupun tanpa sikap maupun perasaan positif terhadap penyedia suatu layanan (Han
etal., 2009) [3] dalam (Bintarti & Kurniawan, 2017) [4]. Revisit intention dapat dilihat sebagai suatu
perpanjangan kepuasan sebagai inisiatif dari proses pengambilan keputusan dalam melakukan
pertinjauan kembali (Um et al., 2006) [5] dalam (Bintarti & Kurniawan, 2017) [4]. Adapun indikator
revisit intention menurut (Ryu & Jang, 2006) [6] dalam (Yung and Chih, 2017) [7] dalam jurnal
(Septiana et al., 2020) [8] antara lain yaitu Visit Again artinya konsumen berkeinginan untuk
berkunjung kembali, Plan to Visit artinya konsumen memiliki rencana untuk melakukan kunjungan
ulang, dan Wish to Visit Again artinya konsumen memiliki harapan untuk melakukan kunjungan
kembali. Kepuasan konsumen berperan sangat penting karena hal ini akan berdampak terhadap
ekspektasi konsumen mengenai niat pembelian ulang untuk melakukan kunjungan kembali, (Fuchs
& Weiermair, 2004) [9] dalam (Bintarti & Kurniawan,2007) [4]. Kepuasan konsumen terhadap
suatu transaksi merupakan bentuk evaluasi pertama setelah melakukan pembelian atau pengalaman
positif setelah transaksi sebelumnya (Oliver, 1993) [10] dalam (Bintarti & Kurniawan, 2017) [4].
Tolak ukur dalam kepuasan konsumen mempengaruhi konsumen kembali dan memberikan saran
pada orang lain mengenai baik ataupun buruk suatu layanan atau produk yang digunakan (Abdullah,
2016) [11] dalam (Irwanto & Subroto, 2022) [12]. Adapun indikator kepuasan konsumen menurut
(Kotler & Philip, 1993) [13] dalam ( Suwardi, 2011) [14] dalam jurnal (Nabilah et al., 2019) [15]
yaitu Re-purchase artinya konsumen membeli kembali suatu produk, Menciptakan Word-of-Mouth
artinya konsumen akan berbicara hal baik mengenai produk kepada orang lain, menciptakan citra
merek artinya konsumen tidak akan memperhatikan merek ataupun iklan dari produk pesaing, dan
menciptakan keputusan pembelian pada perusahaan yang sama artinya melakukan pembelian
produk terhadap perusahaan yang sama. Berkaitan dengan hal tersebut terdapat artikel-artikel
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kepuasan konsumen berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap revisit intention (Bintarti & Kurniawan, 2017; Roz, 2021) [4], [16]. Rasa puas
atau kepuasan akan muncul ketika apa yang diberikan melebihi apa yang diharapkan, sehingga
nantinya dari kepuasan ini akan memunculkan keinginan untuk datang atau berkunjung kembali
(Roz, 2021) [16]. Uraian ini menterjemahkan kepuasan konsumen akan dipengaruhi oleh banyak
faktor lain seperti varian, brand image, promosi, dan lokasi. Data analisis bauran pemasaran
menunjukan bahwa dibandingkan Teh Botol Sosro dan Teh Gelas, Teh Pucuk Harum hanya
menawarkan beberapa varian produk diantaranya reguler 1,36 L, regular 500ml, reguler 350 ml, less
sugar 350 ml dan les sugar 500 ml yang dikemas dalam bentuk botol plastik, sehingga mudah dibawa
kemana saja. Teh Pucuk Harum menciptakan differensiasi dalam membangun Brand Image, dimana
untuk membangun Brand Image Teh Pucuk Harum menciptakan tagline “Rasa teh terbaik ada di
pucuknya” dengan disematkanya kata pucuk pada tagline tersebut membuat teh pucuk harum
semakin mudah diingat oleh masyarakat. Hadirnya Brand Image juga tidak terlepas dari adanya
promosi, Teh Pucuk Harum melakukan promosi secara gencar melalui media sosial, iklan di televisi,
berkolaborasi dengan berbagai event, menyediakan event sebagai bentuk apresiasi, hingga
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memberikan hadiah senilai puluhan juta rupiah. Teh Pucuk Harum menyediakan kemudahan lokasi
karena pendistribusian produknya tersebar di seluruh pelosok Indonesia, sehingga memudahkan
konsumen untuk melakukan pembelian. Salah satu kemudahan lokasi yang didapat konsumen
adalah produk Teh Pucuk Harum tersedia di supermarket, swalayan ataupun toko kelontong kecil
terdekat, sehingga mempermudah konsumen untuk mengakses dan melakukan pembelian. Lokasi
merupakan tempat usaha yang sangat berpengaruh terhadap keinginan konsumen untuk datang dan
berbelanja (Suwarman, 2004) [17] dalam (Saragih, 2020) [18]. Lokasi yang baik menciptakan
ketersediaan kecepatan akses, sehingga dapat menarik banyak konsumen dan memiliki kekuatan
untuk mengubah intensitas pola berbelanja konsumen dalam melakukan pembelian (Fadilah, 2018;
L, 2011) [19], [20] dalam (Ariyanti et al., 2022) [21]. Adapun indikator lokasi menurut (Tjiptono,
2006) [22] dalam (Santoso & Widowati, 2011) [23] dalam jurnal (Rachmawati & Widana, 2019)
[24] antara lain yaitu keterjangkauan lokasi artinya lokasi produk mudah untuk dijangkau konsumen,
kelancaran lokasi artinya akses konsumen untuk membeli produk lancar, dan kedekatan lokasi
artinya lokasi produk dekat dengan kediaman konsumen sehingga mudah untuk membeli. Lokasi
secara positif berpengaruh terhadap kepuasan konsumen selaku pelanggan (Kim & Ju, 2022;
Saragih, 2020) [18], [25]. Lokasi yang tepat akan sangat memberikan kepuasan bagi konsumen,
ketika lokasi yang diberikan semakin strategis, maka hal tersebut akan dapat meningkatkan
keputusan pembelian konsumen (Saragih, 2020) [18], namun disisi lain, terdapat artikel-artikel
penelitian yang menyatakan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (Ariyanti
et al., 2022; 1zzuddin & Muhsin, 2020) [21], [26], dimana hal tersebut menunjukan bahwa setiap
kenaikan dan penurunan kepuasan konsumen tidak dipengaruhi oleh lokasi (Ariyanti et al., 2022)
[21]. Uraian penjelasan tersebut menunjukan bahwa terdapat adanya celah penelitian atau research
gap. Celah penelitian tersebut menunjukan adanya peran atau pengaruh dari variabel lain di luar dari
variabel kepuasan konsumen dan lokasi terhadap revisit yaitu citra rasa dan harga. Teh Pucuk Harum
memiliki citra rasa yang khas sehingga menciptakan kualitas produk berbeda dari kompetitornya,
dalam hal ini yang paling menonjol adalah bahan pembuatannya dan proses pembuatanya. Teh
Pucuk Harum dibuat dengan menggunakan pucuk daun teh pilihan yang dipadukan dengan aroma
jasmine. Teh Pucuk Harum dibuat tanpa bahan pengawet dan pemanis buatan dengan menggunakan
teknologi AST (Advanced Sterilizing Technology) sehingga memperoleh rasa menyegarkan dengan
aroma jasmine dan tidak nyangkut ditenggorokan saat dikonsumsi (Zulkarnain, 2022) [2]. Citra rasa
didefinisikan sebagai sebuah cara dalam melakukan pemilihan makanan ataupun minuman yang
harus dibedakan dari segi rasa atau taste dari makanan ataupun minuman tersebut (Drummond KE
& Brefere LM, 2010) [27] dalam (Dilasari & Yosita, 2020) [28]. Rasa merupakan ciri khas keunikan
yang menujukan minuman atau makanan berkualitas (Shaharudin et al., 2011) [29] dalam (Dilasari
& Yosita, 2020) [28]. Adapun indikator citra rasa menurut (Drummond KE & Brefere LM, 2010)
[27] dalam (Dilasari & Yosita, 2020) [28] antara lain yaitu bau artinya aroma yang timbul ketika
mengkonsumsi produk, tekstur artinya unsur rupa yang menunjukan rasa, rasa artinya kuncup
cecapan terletak dilidah yang memberikan sensasi tersendiri, dan suhu merupakan temperatur yang
dapat dirasakan. Cita rasa secara keseluruhan berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen
(Amin et al., 2022; Prasasti & Maisara, 2022) [30], [31]. Semakin baiknya citra rasa yang diperikan
kepada konsumen, maka semakin tinggi pula kepuasan yang didapat konsumen, sehingga hal
tersebut akan dapat menarik konsumen kembali untuk berkunjung lagi (Amin et al., 2022) [31].
Berkaitan dengan citra rasa yang menyebabkan konsumen merasa puas sehingga melakukan revisit
atau pembelian ulang, salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen membeli produk
kembali adalah harga. Teh Pucuk Harum menawarkan harga yang tidak jauh berbeda dengan
pesaingnya yaitu Teh Botol Sosro, tetapi jika dibandingkan dengan Teh Gelas, Teh Pucuk Harum
memiliki harga yang tergolong lebih mahal di beberapa varian. Harga merupakan satuan moneter
atau ukuran lainnya terhadap barang ataupun jasa yang ditukarkan agar memperoleh hak
kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa tersebut (Tjiptono, 2016) [32] dalam (Supu et
al., 2021) [33]. Harga bagi konsumen merupakan suatu pertimbangan untuk mengambil keputusan
dalam membeli suatu barang termasuk juga persepsi terhadap barang tersebut (Riyanti, 2015) [34],
[21]. Ketika harga yang diberikan sesuai dengan produk yang bersangkutan, maka konsumen akan
mempertimbangkan harga yang ditawarkan sehingga membuat konsumen tetap terjaga dan semakin
meningkat, (Ningtiyas, 2019) [35]. Adapun indikator harga menurut (Kotler et al., 2008) [33] dalam
(Pradana et al., 2018) [36] antara lain yaitu pertama harga terjangkau oleh kemampuan daya beli
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konsumen artinya ketika harga yang diberikan terjangkau maka akan dapat menjadi pertimbangan
konsumen untuk membeli, kedua Kesesuaian antara harga dengan kualitas artinya konsumen lebih
cenderung membeli suatu produk ketika harga yang diberikan sesuai dengan kualitas produk yang
diperoleh dan yang terakhir harga memiliki daya saing dengan produk lain yang sejenis artinya
konsumen sering membandingkan harga suatu produk yang sejenis mahal ataupun murah produk
tersebut akan sangat menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli. Penetapan harga yang sesuai
terhadap suatu produk merupakan faktor terpenting yang dilakukan perusahaan dalam meningkatkan
kepuasan konsumen (Tjiptono, 2014) [37] dalam (Anshar & Mashariono, 2019) [38]. Harga secara

keseluruhan berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen (Anshar & Mashariono, 2019;

Ariyanti et al., 2022) [21], [38]. Penetapan kebijakan harga yang diberikan searah dengan kualitas

maupun manfaat suatu jasa atau produk yang ditawarkan, sehingga dapat memberikan dampak

orientasi yang baik bagi konsumen dan mempengaruhi kepuasan konsumen dalam menggunakan
jasa atau produk tersebut (Anshar & Mashariono, 2019) [38]. Berdasarkan uraian penjabaran latar
belakang diatas memungkinkan variabel citra rasa dan harga muncul sebagai variabel mediator
antara lokasi dengan kepuasan konsumen dan kepuasan konsumen muncul sebagai variabel mediasi
antara lokasi dengan revisit, sehingga tema dalam penelitian ini adalah tentang “Pengaruh Lokasi
terhadap Revisit dengan Mediasi Kepuasan Konsumen dan Mediator Citra Rasa dan Harga
pada Produk Teh Pucuk Harum (Studi Kasus Pada Konsumen Minuman Teh dalam Kemasan

di Kab. Bekasi)”. Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka dapat ditetapkan hipotesia sebagai

berikut:

Hipotesis pertama (H1) : Lokasi tempat diperolehnya minuman teh pucuk harum berpengaruh
positif terhadap kepuasan konsumen dengan mediator citra rasa secara
parsial.

Ditetapkannya hipotesa ini didukung oleh artikel penelitian terdahulu
yaitu oleh (Kim & Ju, 2022) [25] dan (Amin et al., 2022) [31].

Hipotesis kedua (H2) . Lokasi tempat diperolehnya minuman teh pucuk harum berpengaruh
positif terhadap kepuasan konsumen dengan mediator harga secara
parsial.

Ditetapkannya hipotesa ini didukung oleh artikel penelitian terdahulu
yaitu oleh (Anshar & Mashariono, 2019) [38] dan (Saragih, 2020) [18]
Hipotesis ketiga (H3) : Lokasi tempat diperolehnya minuman teh pucuk harum berpengaruh
positif terhadap revisit dengan mediasi kepuasan konsumen.
Ditetapkannya hipotesa ini didukung oleh artikel penelitian terdahulu
yaitu oleh (Bintarti & Kurniawan, 2017) [4] dan (Kim & Ju, 2022) [25].
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METODE

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan jenis data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya, dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner dan data sekunder
merupakan data yang tidak diperoleh langsung dari sumbernya, dalam penelitian ini diperoleh
melalui referensi jurnal terdahulu serta beberapa situs di internet (Riad, 2011) [39] dalam jurnal (Sari
& Zefr, 2019) [40]. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembeli Teh pucuk
harum di wilayah Kabupaten Bekasi dengan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 55 responden.
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis SEM (regresi) dengan
menggunakan softwere partial least squares (PLS) membutuhkan analisis goodnees off vit
penelitian yang dibangun dan analisis hubungan antar variabel penelitian.

HASIL

Teh Pucuk Harum merupakan salah satu produk minuman teh dalam kemasan dari PT
Mayora Indah tbk. PT Mayora Indah tbk merupakan perusahaan yang memperoduksi berbagai
macam jenis makanan dan minuman. Teh Pucuk Harum diproduksi oleh PT Mayora Indah Thk pada
tahun 2011. Hasil pengolahan data analisis SEM dengan partial least squares dalam penelitian ini
dapat diterjemahkan yaitu sebagai berikut:
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Gambar 2 Hasil Olah Data (Bootstrap Output)

Uji Hasil Kelayakan Data

Tabel 1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Harga 22

170

T

HEE

;o

Ravisit (¥}

Cronbach's rho A Reliabilitas Rata-rata Varians
Alpha = Komposit Diekstrak (AVE)
(X)*(Z1) 1,000 1,000 1,000 1,000
(X)*(Z2) 1,000 1,000 1,000 1,000
gtlga Rasa 0,804 0,827 0,863 0,559
Harga (Z2) 0,843 0,853 0,888 0,613
Kepuasan
Konsumen (Z°) 0,831 0,840 0,882 0,602
Lokasi (X) 0,734 0,764 0,831 0,510
Revisit (Y) 0,888 0,900 0,917 0,689

Pengujian ini merupakan pengujian yang dilakukan untuk menguji kebenaran
data, dalam hal ini dilakukan pengujian validitas dan reabilitas. Nilai yang dijadikan
sebagai acuan pengukuran adalah nilai varian rata-rata (Average Variance Extract), niali
AVE dianggap valid jika >0,5. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
keseluruhan variabel memiliki nilai AVE > 0,5 sehingga dapat dikatakan memenuhi syarat
validitas sehingga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Nilai Reliabilitas Komposit dan
Cronbach’s Alpha juga memiliki nilai keseluruhan diatas 0,7 sehingga dapat dikatakan
jawaban responden dapat dinyatakan konsisten dan kuesioner penelitian dinyatakan telah

reliabel.

Uji Hasil Analisa Data

Tabel 2 Uji Path Coefficient dan Goodness of Fit

R Square Adjusted R Square
Kepuasan Konsumen (Z") 0,679 0,646
Revisit (Y) 0,447 0,437
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Pengujian ini merupakan pengujian yang dilakukan terhadap sebuah model
struktural yang dilakukan dengan memperhatikan nilai dari R-Square yang merupakan hasil
dari uji goodness of fit model. Model lokasi terhadap kepuasan memiliki nilai R-Square
0,679 yang dimaksudkan bahwa variabel kepuasan mampu dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel lokasi sebesar 68%. Sedangkan model revisit mampu dijelaskan oleh variabel
lokasi sebesar 45%. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah suatu
hipotesis penelitian dapat diterima atau ditolak dengan memperhatikan nilai signifikan
antara konstrak, t-statistik dan p-value dengan ketentuan nilai yang diberikan yaitu jika t-
statistic >1,96 dengan nilai signifikan p-value 0,05 (5%).

Tabel 3 Uji Hipotesis

Sampel Rg;z;;;&;a Sth\r/]i(;iir T Statistik (| P
Asli (O) (M) (STDEV) O/STDEV |) | Values
(X)*(Z1) -> Kepuasan 0,144 0,136 0,151 0,959 0,338
Konsumen (Z")
(X)*(Z2) -> Kepuasan 0027 | -0010 0,147 0,186 0,853
Konsumen (Z")
CiraRasa (Z1)-> | (5, 0,540 0,146 3,707 0,000
Kepuasan Konsumen (Z")
Harga (£2) -> Kepuasan 0,239 0,229 0,137 1,751 0,081
Konsumen (Z")
Kepuasan Konsumen (Z') -
e 0,669 0,678 0,087 7,680 0,000
Lokasi (X) -> Kepuasan 0,079 0,103 0,121 0,654 0,514
Konsumen (Z")

Berdasarkan hasil pengujian dan pengelolaan data yang telah dilakukan maka dapat

diterjemahkan sebagai berikut :

1.

Nilai t-statistic lokasi penjualan terhadap kepuasan yang dimoderasi oleh citra rasa yaitu sebesar
0,959 sedangkan t-tabel 2.021 artinya (0,959 < 2.021), hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
yang mengatakan bahwa lokasi penjualan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen dengan
dimoderasi oleh citra rasa ditolak. Ketertolakan variabel moderator lokasi disebabkan karena
ternyata variabel moderator lokasi berpengaruh secara langsung sebagai variabel laten terhadap
variabel kepuasan konsumen atau variabel prediktor dimana variabel moderator tidak berperan
sebagai fasilitator melainkan berdiri sendiri sehingga tidak memperkuat ataupun memperlemah
(Solimun, 2010) [41] dalam (Sila et al., 2021) [42]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yaitu oleh (Ariyanti et al., 2022; Izzuddin & Muhsin, 2020) [21], [26]

Nilai t-statistic lokasi penjualan terhadap kepuasan yang dimoderasi oleh penetapan harga yaitu
sebesar 0,186 sedangkan t-tabel 2.021 artinya (0,186 < 2.021), hal ini menunjukkan bahwa
hipotesa yang mengatakan bahwa lokasi penjulanan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen
dengan dimoderasi oleh harga ditolak. Ketertolakan variabel moderator lokasi disebabkan
karena ternyata variabel moderator lokasi berpengaruh secara langsung sebagai variabel laten
terhadap variabel kepuasan konsumen atau variabel prediktor dimana variabel moderator tidak
berperan sebagai fasilitator melainkan berdiri sendiri sehingga tidak memperkuat ataupun
memperlemah (Solimun, 2010) [41] dalam (Sila et al., 2021) [42]. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yaitu oleh (Ariyanti et al., 2022; 1zzuddin & Muhsin, 2020) [21],
[26].

Nilai t-statistic lokasi penjualan terhadap pembelian kembali/revisit dengan mediasi kepuasan
yaitu sebesar 7,680 sedangkan t-tabel 2.021 artinya (7,680 > 2.021), hal ini menunjukkan bahwa
hipotesa yang menyatakan lokasi penjualan berpengaruh terhadap pembelian kembali/revisit
dengan mediasi kepuasan konsumen diterima. Hipotesis ketiga membuktikan bahwa lokasi
berpengaruh signifikan terhadap pembelian kembali atau revisit dengan mediasi kepuasan
konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu oleh (Bintarti &
Kurniawan, 2017) [4] dan (Kim & Ju, 2022) [25]
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Maka dapat disimpulkan hasil dari hipotesa pertama dan kedua sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (Ariyanti
et al., 2022; Izzuddin & Muhsin, 2020) [21], [26], dimana hal tersebut menunjukan bahwa setiap
kenaikan dan penurunan kepuasan konsumen tidak dipengaruhi oleh lokasi (Ariyanti et al., 2022),
[21]. Kemudian hipotesa ketiga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
kepuasan konsumen berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap revisit intention (Bintarti &
Kurniawan, 2017; Roz, 2021) [4], [16]. Rasa puas atau kepuasan akan muncul ketika apa yang
diberikan melebihi apa yang diharapkan, sehingga nantinya dari kepuasan ini akan memunculkan
keinginan untuk datang atau berkunjung kembali (Roz, 2021) [16].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan serta analisa data yang sebelumnya telah
dilakukan mengenai pengaruh lokasi terhadap revisit dengan mediasi kepuasan dan mediator citra
rasa dan harga pada produk teh pucuk harum (studi kasus pada konsumen teh pucuk harum di kab.
bekasi) dengan menggunakan smart PLS, maka dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut: 1) lokasi
penjualan Teh pucuk harum yang dimoderasi dengan citra rasa tidak berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen, namun secara parsial citra rasa berpengaruh terhadap kepuasan konsumen, sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin baiknya citra rasa yang dihadirkan oleh Teh Pucuk Harum maka
akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan konsumen meskipun dari segi lokasi Teh Pucuk Harum
strategis. Ketertolakan variabel moderator lokasi disebabkan karena variabel moderator berpengaruh
secarah langsung sebagai variabel laten terhadap variabel kepuasan konsuman. 2) Lokasi penjualan
Teh Pucuk Harum yang dimoderasi dengan harga tidak berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan,
namun secara parsial harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen, maka dapat disimpulkan
bahwa semakin baiknya kesesuaian harga yang diberikan oleh Teh Pucuk Harum maka akan
semakin tinggi pula tingkat kepuasan konsumen meskipun dari segi lokasi penjualan strategis.
Ketertolakan variabel moderator lokasi disebabkan karena variabel moderator berpengaruh secarah
langsung sebagai variabel laten terhadap variabel kepuasan konsuman. 3) Lokasi penjualan Teh
Pucuk Harum yang di mediasi oleh kualitas pengalaman berupa kepuasan konsumen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap revisit atau pembelian kembali yang dilakukan oleh konsumen teh
pucuk harum, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas pengalaman yang dirasakan
oleh konsumen Teh Pucuk Harum, maka semakin tinggi pula kemungkinan konsumen untuk
melakukan revisit atau pembelian kembali.
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